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Pengantar Surat

- Surat Al-Jumu’ah: Surat ke 62, terdiri atas 62, Termasuk Madaniyyah
- Surat dengan nama salah satu shalat utama yaitu shalat jum’at

- Pembahasan pokok tentang shalat jum’at di masa nabi saw
- Penamaan surat dirujuk ke ayat 9:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk melaksanakan salat

pada hari Jum‘at, maka segeralah kamu mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli.
Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.
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“Bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan di bumi. Raja, Mahasuci, Yang
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta
huruf seorang rasul diantara mereka, yang membacakan aya-ayatNya, menyucikan
mereka, dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah (As-Sunnah). Dan
sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata, dan
(juga) kepada kaum yang lain dari mereka yang belum berhubungan dengan
mereka. Dan Dialah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. Demikianlah karunia
Allah yang diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah
mempunyai karunia yang besar.



Semua Bertashih...

- Awal surat penegasan bahwa semua makhluk yang di langit dan di
bumi senantiasa bertasbih memuji dan mensucikan Allah swt

- Kata kerja masa sekarang dan masa yang akan datang (Fi’il Mudhari):
mengisyaratkan kesinambungan tanpa henti

o) B Ly il glacd) B La & s
- Imam Ibnu Katsir mengkaitkan dengan surat Al-Isra’: 44
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“Dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya. (Al-Isra: 44)



- Sifat Allah swt yang karenanya layak dipuji dan diagungkan:
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Raja, Mahasuci. (Al-dumu'ah: 1)
Dia adalah Yang memiliki langit dan bumi dan Yang Mengatur keduanya
dengan hukum-Nya, dan Dia Mahasuci dari semua kekurangan lagi

menyandang semua sifat yang sempurna.
{psad) 5a5ad1}

Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (Al-Jumu'ah: 1)



Tugas Utama Rasulullah saw
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“Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang rasul di antara mereka, yang

membacakan aya-ayat-Nya kepada mereka, menyucikan mereka, dan mengajarkan kepada
mereka Kitab dan Hikmah (As-Sunnah)....”

Yang dimaksud dengan kaum yang buta huruf adalah bangsa Arab di masa itu, seperti pengertian
yang terdapat di dalam ayat lain melalui firmanNya:
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Dan katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi Al-Kitab dan kepada orang-orang yang ummi,
"Apakah kamu (mau) masuk Islam?" Jika mereka masuk Islam, sesungguhnya mereka telah
mendapat petunjuk, dan jika mereka berpaling, maka kewajiban kamu hanyalah menyampaikan
(ayat-ayat Allah). Dan Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. (Ali Imran: 20)



- Namun kerasulan Muhammad saw bersifat umum, untuk semua umat manusia
hingga akhir zaman
{Lan 283 & J g ) () Ll b 8}

“Katakanlah, "Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu semua.”(Al-A'raf: 158)
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“Aku diberi (oleh Allah) lima perkara, yang itu semua tidak diberikan kepada seorang-pun
sebelumku. Aku ditolong (oleh Allah) dengan kegentaran (musuh sebelum kedata-nganku)
sejauh perjalanan sebulan; Bumi (tanah) dijadikan untukku sebagai masjid (tempat sholat)
dan alat bersuci (untuk tayammum-pen). Maka siapa saja dari umatku yang (waktu) sholat
menemuinya, hendaklah dia sholat. Ghonimah (harta rampasan perang) dihalalkan
untukku, dan itu tidaklah halal untuk seorangpun sebelumku. Aku diberi syafa’at (oleh
Allah). Dan Nabi-Nabi dahulu (sebelum-ku) diutus khusus kepada kaumnya, sedangkan aku
diutus kepada manusia semuanya.”. (HR> Bukhari)
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Tiga fungsi dan tugas utama Rasulullah saw:
1. Membacakan ayat-ayat Allah swt

2. Membersihkan hati dan jiwa manusia

3. Mengajarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah

Alasannya: Karena mereka dahulu berada dalam jahiliyah, ummiyah, dan

dhalalah

Ayat ini merupakan ijabah dari Allah terhadap kekasihnya (Ibrahim) ketika dia

berdoa untuk penduduk Mekah (AL-Bagarah: 129), bahwa semoga Allah
mengutus di kalangan mereka seorang rasul dari kalangan mereka sendiri, yang
membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya dan menyucikan mereka dan
mengajarkan kepada mereka Al-Kitab dan Hikmah. Maka Allah mengutusnya
kepada mereka di masa kesenjangan tiada rasul dan padamnya cahaya hidayah,
sehingga masa tersebut sangat membutuhkan adanya seorang rasul. Allah Swt.
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“dan (juga) kepada kaum yang lain dari mereka yang belum berhubungan dengan
mereka. Dan Dialah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (Al-Jumu'ah: 3)
Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. "Ketika kami sedang duduk di
hadapan Nabi Saw., maka diturunkanlah kepadanya surat Al-Jumu'ah." (Dan ketika
bacaan beliau Saw. sampai pada firman-Nya: dan (juga) kepada kaum yang lain dari
mereka yang belum berhubungan dengan mereka. (Al-dJumu'ah: 3) Para sahabat
bertanya, "Wahai Rasulullah, siapakah yang dimaksud dengan mereka?" Rasulullah
Saw. tidak segera menjawab mereka hingga mereka mengulangi pertanyaannya
sebanyak tiga kali, sedangkan saat itu di kalangan kami terdapat Salman Al-Farisi.
Lalu Rasulullah Saw. meletakkan tangannya ke (pundak) Salman Al-Farisi, kemudian

bersabda: )

eV Gadas sl Qe AU LGSR de Gl (IS i
Seandainya iman itu berada jauh di bintang Surayya, tentulah akan diraih oleh banyak
orang lelaki, atau seorang lelaki, dari kalangan mereka (yakni kaumnya Salman)
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“dan (juga) kepada kaum yang lainnya dari mereka. (Al-Jumu'ah: 3)
Yakni di negeri Persia, karena itulah maka Nabi Saw. mengirimkan surat-suratnya
kepada penduduk negeri Persia, Romawi, dan umat-umat lainnya
Mujahid: Bahwa mereka adalah orang-orang ‘Ajam (non-Arab)
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“Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Sahl ibnu Sa'd As-Sa'idi yang telah
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: Sesungguhnya di dalam
sulbi, sulbi, sulbi kaum lelaki dan kaum wanita dari kalangan umatku terdapat
orang-orang yang kelak akan masuk surga tanpa hisab. Kemudian Nabi Saw.
membaca firman-Nya: dan (juga) kepada kaum yang lain dari mereka yang belum
berhubungan dengan mereka. (Al-Jumu'ah: 3) Yaitu sisa-sisa dari kalangan umat
Nabi Muhammad Saw. di kemudian hari.
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“Demikianlah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya;
dan Allah mempunyai karunia yang besar. (Al-Jumu'ah: 4)
Makna yang dimaksud ialah pemberian yang dianugerahkan Allah kepada
Muhammad Saw. berupa kenabian yang besar dan apa yang diberikan oleh
Allah secara khusus kepada umatnya, yaitu diutus-Nya Nabi Muhammad Saw.
kepada mereka.
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“Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat, kemudian mereka tidak
memikulnya adalah seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang tebal. Amatlah
buruknya perumpamaan kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah itu. Dan Allah tiada
memberi petunjuk kepada kaum yang zalim. Katakanlah, "Hai orang-orang yang
menganut agama Yahudi, jika kamu mendakwakan bahwa sesungguhnya kamu sajalah
kekasih Allah bukan orang-orang yang lain, maka harapkanlah kematianmu, jika kamu
adalah orang-orang yang benar.” Mereka tiada akan mengharapkan kematian itu
selama-lamanya disebabkan kejahatan yang telah mereka perbuat dengan tangan
mereka sendiri. Dan Allah Maha Mengetahui akan orang-orang yang zalim. Katakanlah,
'Sesungguhnya kematian yang kamu lari darinya, maka sesungguhnya kematian itu akan
menemui kamu, kemudian kamu akan dikembalikan kepada (Allah), yang mengetahui
yang gaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan."



Ibnu Katsir: Allah swt mencela orang-orang Yahudi yang telah diberi kitab Taurat dan
telah Dia bebankan kepada mereka kitab Taurat itu untuk diamalkan. Kemudian mereka
tidak mengamalkannya, perumpamaan mereka dalam hal ini sama dengan keledai yang
dipikulkan di atas punggungnya kitab-kitab yangtebal. Makna yang dimaksud ialah
keledai itu tidak dapat memahami kitab-kitab yang dipikulnya dan tidak mengetahui apa
yang terkandung di dalamnya, karena keledai hanya bisa memikulnya saja tanpa dapat
membedakan muatan apa yang dibawanya.

Demikian pula halnya dengan mereka yang telah diberi Al-Kitab, mereka hanya dapat
menghafalnya secara harfiyah, tetapi tidak memahaminya dan tidak pula rflengamalkan
pesan-pesan dan perintah-perintah serta larangan-larangan yang terkandung di
dalamnya. Bahkan mereka menakwilkannya dengan takwilan yang menyimpang dan
menggantinya dengan yang lain. Keadaan mereka jauh lebih buruk daripada keledai,
karena keledai adalah hewan yang tidak berakal, sedangkan mereka adalah makhluk
yang berakal, tetapi tidak menggunakannya.



- Karena itulah maka disebutkan oleh firman-Nya dalam ayat yang lain:
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“Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebihsesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang
lalai. (Al-A'raf: 179)
- Dan dalam surat ini disebutkan oleh firman-Nya:
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“Amatlah buruknya perumpamaan kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah itu. Dan Allah tiada
memberi petunjuk kepada kaum yang zalim. (Al-Jumu'ah: 5)
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Abbas ra, bahwa Rasulullah Saw. bersabda: Barang
siapa yang berbicara pada hari Jumat, padahal imam sedang berkhotbah, maka

perumpamaannya sama dengan keledai yang memikul kitab-kitab yang tebal. Dan orang
yang berkata kepadanya, "Diamlah!" Maka tiada (pahala) Jumat baginya.
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Katakanlah, "Hai orang-orang yang menganut agama Yahudi, jika kamu mendakwakan
bahwa sesungguhnya kamu sajalah kekasih Allah bukan orang-orang yang lain, maka
harapkanlah kematianmu, jika kamu adalah orang-orang yang benar.” (Al-Jumu'ah: 6)
Yakni jika kalian mendakwakan bahwa diri kalian berada dalam petunjuk, dan bahwa
Muhammad Saw. dan para sahabatnya berada dalam kesesatan, maka doakanlah
kematian bagi golongan yang sesat di antara kedua golongan itu, jika kamu memang
orang-orang yang benar dalam pengakuanmu itu. Dan dalam firman berikutnya Allah
Swt. menjawab:
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Mereka tiada akan mengharapkan kematian itu selama-lamanya disebabkan kejahatan
yang telah mereka perbuat dengan tangan mereka sendiri. (Al-Jumu'ah: 7)
Yaitu disebabkan kekafiran, perbuatan aniaya, dan perbuatan durhaka yang mereka
kerjakan untuk diri mereka sendiri.
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa Abu Jahal
la'natullah pernah mengatakan bahwa sesungguhnya jika ia melihat Muhammad di
dekat Ka'bah, maka ia benar-benar akan mendatanginya dan menginjak lehernya
(bila Muhammad) sedang salat. Maka Rasulullah Saw. bersabda: Seandainya dia
benar-benar melakukannya, niscaya malaikat akan menyambarnya secara
terang-terangan. Dan seandainya orang-orang Yahudi mau mengharapkan kematian
(diri mereka), niscaya mereka semuanya mati, lalu mereka akan melihat tempat
kediaman mereka di neraka. Dan seandainya orang-orang yang ber-mubahalah
dengan Rasulullah Saw. mau keluar (untuk ber-mubahalah), tentulah mereka kembali
ke tempat mereka tanpa menemukan lagi baik keluarga maupun harta benda mereka.
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Katakanlah, 'Sesungguhnya kematian yang kamu lari darinya, maka
sesungguhnya kematian itu akan menemui kamu, kemudian kamu akan
dikembalikan kepada (Allah), yang mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu Dia

beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.”(Al-Jumu'ah: 8)
Semakna dengan ayat. yang disebutkan di dalam surat An-Nisa, yaitu:
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Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, kendati pun
kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh. (An-Nisa: 78)



Di dalam kitab Mu jam Imam Tabrani disebutkan melalui hadis Mu'az Muhammad
ibnu Muhammad Al-Hudali, dari Yunus, dari Al-Hasan, dari Samurah secara marfu'.
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“Perumpamaan orang yang lari dari kematian sama dengan musang yang dikejar
oleh bumi karena suatu utang, maka musang itu melarikan diri dengan cepatnya;,
hingga manakala ia kecapaian dan napasnya tersengal-sengal, lalu ia masuk ke
dalam liangnya. Dan bumi pun berkata kepadanya, "Hai musang, mana utangku, '
lalu musang itu keluar melarikan diri dengan cepatnya karena ditagih utang, dan
ia terus-menerus dalam keadaan demikian hingga pada akhirnya ia kehabisan
napas dan mati.

)



Shalat Jum’at
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Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan salat pada hari
Jumat, maka bersegeralah kamu untuk mengingat Allah dan tinggalkanlah jual
beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Apabila salat
telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia
Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.



- Hari Jumat dinamakan Jumu'ah karena berakar dari kata al-jam'u, mengingat kaum muslim
melakukan perkumpulan untuk setiap tujuh harinya sebanyak sekali di dalam masjid.. Pada hari
Jumat semua makhluk telah sempurna diciptakan, dan sesungguhnya hari Jumat itu
merupakan hari keenam dari tahun yang Allah menciptakan padanya langit dan bumi. Pada hari
Jumat pula Allah menciptakan Adam, pada hari Jumat Adam dimasukkan ke dalam surga, pada
hari Jumat Adam dikeluarkan dari surga, dan pada hari Jumat pula hari kiamat terjadi. Di dalam
hari Jumat terdapat suatu saat yang tiada seorang hamba pun yang beriman dapat
menjumpainya, sedangkan ia dalam keadaan memohon kebaikan kepada Allah di dalamnya,
melainkan Allah akan mengabulkan apa yang dimintanya.
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Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Qursa’ Ad-Dabbi, telah menceritakan kepada kami Salman,
bahwa Abul Qasim Saw. pernah bersabda, "Hai Salman, apakah hari Jumat itu?" Salman
menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui." Maka Rasulullah Saw. bersabda: Hari
Jumat itu adalah hari yang padanya Allah menghimpunkan kedua orang tuamu, atau orang

tuamu.
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Kita adalah orang-orang yang terakhir, tetapi yang paling terdahulu kelak di hari kiamat, hanya saja
mereka diberi kitab sebelum kita. Kemudian sesungguhnya hari (Jumat) ini adalah hari mereka yang telah
difardukan oleh Allah atas mereka, tetapi mereka berselisih pendapat mengenainya. Dan Allah menunjuki
kita padanya, maka orang-orang lain mengikut kita padanya; orang-orang Yahudi besok dan orang-orang
Nasrani sesudah besok. (HR. BukhariO
8:4‘"

8 daaad) a5l ) Ulagd Uy 4 plad aal) s s jballl Sy vl a5 3 ggall (S8 ULE FIS G )
Allah membutakan orang-orang sebelum kita dari hari Jumat, maka bagi orang-orang Yahudi hari Sabtu,
dan bagi orang-orang Nasrani hari Ahad. Lalu Allah mendatangkan kita dan menunjuki kita kepada hari
Jumat, dan Allah menjadikan hari Jumat, hari Sabtu, dan hari Ahad (berurutan). Demikian pula kelak di
hari kiamat, mereka mengikut kepada kita. Kita adalah orang-orang yang terakhir dari kalangan penduduk
dunia, tetapi yang paling pertama mendapat peradilan-Nya di antara sesamanya kelak di hari kiamat
sebelum semua makhluk:. (HR. Muslim)



- Allah swt memerintah orang beriman untuk segera shalat jum’at:
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Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan salat pada hari Jumat,
maka bersegeralah kamu untuk mengingat Allah. (Al-Jumu'ah: 9)
Yakni tuluskanlah niat kalian, bulatkanlah tekad kalian, serta pentingkanlah oleh
kalian untuk pergi guna menunaikan ibadah kepada-Nya. Pengertian yang dimaksud
dengan sa'yu dalam ayat ini bukanlah menurut pengertian bahasanya (yaitu berjalan),
melainkan makna yang dimaksud ialah mementingkan dan merealisasikannya.
Seperti makna yang terdapat di dalam firman Allah Swt.:
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Dan barang siapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu
dengan sungguh-sungguh, sedangkan ia adalah ' mukmin. (Al-Isra: 19)



Tersebutlah bahwa sahabat Umar ibnul Khattab dan Ibnu Mas'ud r.a. membaca
ayat ini dengan bacaan berikut: Famdu ila zikrillah, yang artinya 'maka
bergegas-gegaslah kamu untuk mengingat Allah.

Adapun jalan cepat menuju tempat salat, maka sesungguhnya hal itu dilarang,
sebab ada sebuah hadis di dalam kitab Sahihain yang diketengahkan oleh Imam
Bukhari dan Imam Muslim melalui Abu Hurairah, dari Nabi Saw. yang telah
bersabda:
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Apabila kamu mendengar iqamah, maka berjalanlah kamu menuju ke tempat salat,
dan langkahkanlah kakimu dengan tenang dan anggun, dan janganlah kamu

melangkahkannya dengan cepat-cepat. Maka apa saja bagian salat yang kamu
jumpai, kerjakanlah dan apa yang terlewatkan olehmu, maka sempurnakanlah.



Menurut lafaz Imam Bukhari, dari Abu Qatadah, disebutkan bahwa ketika kami sedang salat
bersama Nabi Saw., tiba-tiba beliau mendengar suara gemuruh langkah kaum lelaki. Maka
setelah salat selesai, beliau Saw. bertanya, "Mengapa kalian?" Mereka menjawab, "Kami datang
tergesa-gesa ke tempat salat." Nabi Saw. bersabda:
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Jangan kamu ulangi perbuatan itu. Apabila kamu mendatangi tempat salat, maka berjalanlah dan
langkahkanlah kakimu dengan tenang. Apa saja bagian salat yang kamu jumpai, kerjakanlah dan
apa yang terlewatkan olehmu, sempurnakanlah.
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Abdur Razzaq meriwayatkan dari Abu Huralrah r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw.
telah bersabda: Apabila igamah untuk salat diserukan, maka janganlah kamu mendatanginya
dengan jalan cepat, tetapi datangilah ia dengan jalan biasa dan langkahkanlah kakimu dengan
tenang dan anggun. Maka bagian mana pun yang kamujumpai, kerjakanlah,; dan bagian mana pun
yang terlewatkan darimu, maka sempurnakanlah.



Di dalam kitab Sahihain disebutkan dari Abu Sa'id r.a. bahwa Rasulullah Saw bersabda:
Malina J8 o Gl draall a gy Jus

Mandi hari Jumat adalah wajib bagi setiap orang yang bermimpi mengeluarkan air mani
(balig).
Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda:
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Hal yang diwajibkan Allah atas tiap-tiap orang muslim ialah mandi setiap tujuh harinya
dengan membasuh kepala dan seluruh tubuhnya.

Hadis riwayat Imam Muslim.
Diriwayatkan pula dari Jabir r.a. bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Diwajibkan atas setiap lelaki muslim mandi sekali setiap tujuh harinya, yaitu pada hari
Jumat.
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Barang siapa yang mandi pada hari Jumat seperti mandinya untuk jinabah,
kemudian berangkat pada saat yang pertama, maka seakan-akan ia mengurbankan
seekor unta. Dan barang siapa yang berangkat pada saat yang kedua, maka
seakan-akan ia mengurbankan seekor sapi betina. Dan barang siapa yang berangkat
pada saat yang ketiga, maka seakan-akan mengurbankan seekor kambing gibasy
yang bertanduk. Dan barang siapa yang berangkat pada saat yang keempat, maka
seakan-akan mengurbankan seekor ayam. Dan barang siapa yang berangkat pada

saat yang kelima, maka seakan-akan mengurbankan sebuah telur. Dan apabila imam
muncul, maka para malaikat hadir mendengarkan zikir.". (HR. Bukhari dan Muslim)
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apabila diseru untuk menunaikan salat pada hari Jumat. (Al-Jumu'ah: 9)
Yang dimaksud dengan seruan ini adalah seruan kedua yang biasa dilakukan di hadapan
Rasulullah Saw. apabila beliau keluar (dari rumahnya) dan duduk di atas mimbarnya,
maka pada saat itulah azan diserukan di hadapannya.
Adapun mengenai seruan pertama yang ditambahkan oleh Amirul Mu'minin Usman ibnu
Affan r.a., sesungguhnya hal itu dilakukan mengingat banyaknya orang-orang,
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari.
Disebutkan dari As-Sa'ib ibnu Yazid yang mengatakan bahwa dahulu seruan azan pada
hari Jumat mula-mula dilakukan apabila imam telah duduk di atas mimbar di masa
Rasulullah Saw., Abu Bakar r.a., dan Umar r.a. Dan ketika masa pemerintahan Usman
ibnu Affan r.a. telah berlangsung beberapa masa dan orang-orang bertambah banyak,
maka ditambahkanlah seruan yang kedua di atas Az-Zaura. Yakni diserukan azan di atas
semua rumah yang dikenal dengan sebutan Az-Zaura, yang merupakan rumah yang
tertinggi di Madinah masa itu berada di dekat mas;jid.
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dan tinggalkanlah jual beli. (Al-Jumu'ah: 9)
Yakni bersegeralah untuk mengingat Allah dan tinggalkanlah olehmu jual beli, bila salat telah
diserukan. Karena itulah maka para ulama sepakat bahwa haram melakukan jual beli sesudah
azan kedua. Tetapi mereka berselisih pendapat mengenai masalah jual beli secara muatah
(bayar dan terima tanpa ijab kabul). Ada dua pendapat mengenainya, tetapi menurut makna
lahiriah ayat, hal itu tidak sah juga, sebagaimana yang dijelaskan secara lengkap di tempatnya;
hanya Allah-lah Yang Maha Mengetahui.
Firman Allah Swt.:

(65 1 &) 21 54 )
Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. (Al-Jumu'ah: 9)

Yaitu kamu tinggalkan jual beli dan kamu bergegas untuk mengingat Allah dan salat adalah
lebih baik bagimu, yakni bagi kehidupan dunia dan akhiratmu, jika kamu mengetahui.
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Apabila salat telah ditunaikan. (Al-Jumu'ah: 10)
Maksudnya, apabila salat telah diselesaikan.
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maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah (Al-Jumu'‘ah: 10)
Setelah mereka dilarang melakukan transaksi sesudah seruan yang memerintahkan
mereka untuk berkumpul, kemudian diizinkanlah bagi mereka sesudah itu untuk
bertebaran di muka bumi dalam rangka mencari karunia Allah, seperti apa yang

dilakukan oleh Irak ibnu Malik r.a. apabila dia telah selesai dari salat Jumatnya, maka ia
berdiri di pintu masjid, lalu berdoa:
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Ya Allah, sesungguhnya aku menyukai seruanmu, dan aku telah kerjakan salat yang
Engkau fardukan serta aku akan menebar sebagaimana yang telah Engkau perintahkan,
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dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya supaya kamu beruntung. (Al-Jumu'ah: 10)
Yakni di saat kamu melakukan transaksi jual beli dan saat menerima dan memberi, banyak-banyaklah
kamu mengingat Allah, dan janganlah kamu disibukkan oleh urusan duniamu hingga kamu
melupakan hal yang bermanfaat bagimu di negeri akhirat nanti. Karena itulah maka disebutkan
dalam sebuah hadis:
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Barang siapa yang memasuki sebuah pasar, lalu mengucapkan, "Tidak ada Tuhan yang berhak
disembah selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, milik-Nyalah semua Kerajaan dan segala puji, dan
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu, " maka Allah akan mencatat baginya satu juta kebaikan dan
menghapuskan darinya sejuta keburukan (dosa).

Mujahid mengatakan bahwa bukanlah seorang hamba termasuk orang-orang yang banyak
mengingat Allah sebelum dia selalu ingat kepada Allah, baik dalam keadaan berdiri, duduk, ataupun
berbaring.
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Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk menuju
kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhotbah). Katakanlah, "Apa
yang di sisi Allah adalah lebih baik daripada permainan dan perniagaan, " dan Allah
Sebaik-baik Pemberi rezeki.
Allah Swt. mengecam orang-orang yang bubar meninggalkan khotbah Jumat karena
menuju ke tempat perniagaan yang baru tiba di Madinah di masa itu. Untuk itu Allah
Swt. berfirman:
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Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk menuju
kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhotbah). (Al-Jumu'ah: 11)
Maksudnya, pergi meninggalkanmu yang sedang berkhotbah di atas mimbar.
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Diriwayatkan dari Jabir ibnu Abdullah ra, ketika Rasulullah Saw. sedang berkhotbah Jumat, datanglah
iringan kafilah ke Madinah. Maka para sahabat bergegas menuju kepadanya, sehingga tiada yang
tertinggal bersama Rasulullah Saw. selain dari dua belas orang lelaki. Maka Rasulullah Saw. bersabda:
Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaanNya, seandainya kalian semua
terpengaruh hingga tiada seorang pun dari kalian yang tersisa, niscaya lembah ini akan mengalirkan api
membakar kalian semua. Lalu turunlah ayat berikut, yaitu firman-Nya: Dan apabila mereka melihat
perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu
sedang berdiri (berkhotbah). (Al-Jumu'ah: 11) Jabir ibnu Abdullah melanjutkan, bahwa di antara kedua
belas orang yang tetap mendengarkan khotbah Rasulullah Saw. adalah Abu Bakar dan Umar r.a.".
(HR> Bukhari dan Muslim)
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dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhotbah). (Al-Jumu'ah: 11)
terkandung dalil yang menunjukkan bahwa imam melakukan khotbahnya pada hari Jumat dengan
berdiri.
Imam Muslim meriwayatkannya di dalam kitab sahihnya melalui Jabir ibnu Samurah , bahwa Nabi
Saw. melakukan dua khotbah, dan melakukan duduk di antara keduanya. Di dalam khotbahnya beliau
Saw. membaca Al-Qur'an dan memberikan peringatan kepada manusia.
Akan tetapi, perlu diketahui dalam hal ini bahwa menurut suatu pendapat kisah ini terjadi ketika
Rasulullah Saw. mendahulukan salat Jumat atas khotbahnya, sebagaimana yang diriwayatkan oleh
Imam Abu Daud di dalam Kitabul Marasil-nya. Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami
Mahmud ibnu Khalid, dari Al-Walid, telah menceritakan kepadaku Abu Mu'az Bukair ibnu Ma'ruf,
bahwa ia pernah mendengar Mugatil ibnu Hayyan mengatakan bahwa dahulu Rasulullah Saw.
melakukan salat Jumatnya sebelum khotbahnya, sama halnya dengan salat dua hari raya. Dan
akhirnya pada suatu hari ketika Nabi Saw. sedang berkhotbah, datanglah seorang lelaki yang masuk
ke dalam kumpulan jamaah salat Jumat, lalu ia berkata memberitakan, bahwa sesungguhnya Dihyah
ibnu Khalifah telah tiba dengan membawa barang dagangan.
Makna yang dimaksud ialah menganjurkan kepada mereka untuk bubar dan menyambut kafilah
tersebut, sehingga tiada yang tersisa kecuali hanya sejumlah kecil saja dari sahabat Rasulullah Saw.
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Katakanlah, “Apa yang di sisi Allah.” (Al-dumu'ah: 11)
Yakni berupa pahala di negeri akhirat nanti.
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"adalah lebih baik daripada permainan dan perniagaan, " dan Allah Sebaik-baik Pemberi
rezeki. (Al-Jumu'ah: 11)
bagi orang yang bertawakal kepada-Nya dan mencari rezeki tepat pada waktunya.

Demikianlah akhir dari tafsir surat Al-dumu'ah. Segala puji bagi Allah dan semua
karunia dari-Nya, dan hanya kepada-Nya memohon taufik dan pemeliharaan.






